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1BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk, mengenal, memahami, menghayati
mengimani, bertakwa, berahlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamnya kitab suci Al-Quran dan Hadis, melaui kegiatan bimbingan,
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.1
Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT. Berahlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Sebagaimana firman Allah SWT QS. Ali Imran ayat 102 yang
berbunyi:




Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada
Allah dengan sebenar-benar taqwa dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan muslim.2
Mati dalam keadaan bertakwa dan berserah diri kepada Allah
merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan3
1 Ramayulis, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) h. 21
2 QS. Ali-Imran 102
1
2Dalam program madrasah, bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan salah satu bidang studi yang termasuk dalam komponen pendikan
agama Islam. Pelajaran ini dapat dijadikan modal bagi siswa untuk mampu
mempelajari, meresapi, dan menghayati pokok-pokok sejarah kebudayaan
Islam dan menarik hikmah yang terkadung didalamnya.4
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah bahan kajian
mengenai peristiwa-peristiwa penting dan produk peradaban Islam yang
memungkinkan terjadinya pengenalan, penghayatan dan tranformasi nilai-nilai
pada peserta didik atau ajaran Islam sebagai rahmat bagi manusia semesta
alam. Nilai-nilai yang luhur dari semangat ajaran Islam inilah yang harus
ditumbuh kembangkan sehingga menjadi pola hidup dan sikap untuk
senantiasa memberi manfaat bagi bangsa dan negara dan agama.
Mengingat pentingnya mempelajari sejarah kebudayaan Islam,maka
perlu ditegakkan fakto-faktor yang mendukung terlaksananya tujuan dari
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Dari uraian di atas, betapa pentingnya mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam diterapkan kepada siswa. Untuk itu, minat siswa terhadap
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam perlu ditingkatkan.
Secara sederhana, minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuia
3 Rohimin, Tafsir Tarbawi, (Yogyakarta: Nusa Media, 2008) h. 8-9
4 Darsono dan Ibrahim, Tonggak Sejarah Kebudayaan Islam, (Solo: Tiga Serangkai,
2009), h. 6
3dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan
tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya
bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami disimpan
dalam memori kognitif siswa karena minat dapat menambah kegiatan belajar.5
Muhibbin Syah menjelaskan minat dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.
Umpamanya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam akan memusatkan perhatiannya lebih banyak
daripada siswa lainnya . kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif
terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat,
dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.6
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa minat sangat
penting ditingkatkan kepada siswa, khususnya pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam. di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru berbagai
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah khususnya para guru sebagai
pendidik yang terlibat lansung dalam pembelajaran, untuk meningkatkan minat
belajar sejarah kebudayaan Islam siswa. Adapun upaya tersebut adalah sebagai
berikut:
5 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakart: Raja Grafindo
Persada, 2006) h.131
6 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT.
Rosda Karya, 2008)h. 136
41. Guru mengelola ruang belajar, sehigga kelas dapat dikendalikan dengan
baik dan terciptanya iklim kelas yang bagus sehingga memicu minat siswa
dalam belajar.
2. Membangkitkan minat siswa sebelum belajar, dimana guru berusaha
meminta siswa menceritakan pengalaman mereka yang berhubungan dengan
materi pelajaran, kemudian berlahan-lahan guru mengaitkan dengan materi
pelajaran.
3. Memberikan ganjaran kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan
benar.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan adanya upaya guru
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas, akan tetapi setelah penulis
amati kembali dan melakukan wawancara dengan salah seorang guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda
Pekanbaru7. Bahwa dalam proses pembelajaran SKI ternyata di temui gejala-
gejala atau fenomena yaitu sebagai berikut:
1. Kurangnya keseriusan siswa terhadap  mata  pelajaran SKI hal ini dapat
dilihat dari sebagian siswa yang bermain ketika mengikuti pelajaran tersebut
2. Sebagian siswa mengulang dan sebagian yang lain tidak mengulang
pelajaran SKI dirumah, misalnya ketika ditanya tentang pelajaran yang lalu,
sebagian bisa menjawab dan sebagianya tidak bisa menjawab
3. sebagian siswa tidak memberikan tanggapan dalam belajar SKI
7 Berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan guru bidang studi SKI di MTs Al-
Huda Pekanbaru tanggal 29April 2013.
54. Masih ada sebagian siswa yang tidak aktif dalam belajar SKI
5. Masih ada sebagian siswa yang tidak bisa berusaha menyerahkan tugas yang
diberikan guru dengan tepat waktu
6. Sebagian siswa tidak mau bertanya ketika ada kesulitan dalam belajar SKI
Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat disimpulakan bahwa minat
belajar siswa masih rendah khususnya pada mata pelajaran SKI. Berdasarkan
permasalahan tersebut salah satu faktor yang dapat mempengaruhi siswa agar
tertarik dan berminat untuk belajar adalah dengan menggunakan strategi yang
tepat dalam pembelajar. salah satu strategi yang dapat menciptakan interaksi
belajar yang baik dan menyenangkan adalah strategi Team Quiz.
Menurut Melvin strategi Team Quiz adalah “salah satu strategi yang
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka
pelajari dengan cara yang menyenakan dan tidak mengancam dan tidak
membuat mereka takut.”8
Strategi Team Quiz ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas
secara keseluruhan dan secara individu. Strategi ini memberikan kesempatan
untuk bekerja sama dengan kelompoknya. Strategi ini membuat siswa aktif dan
menyenangkan dalam belajar.
Berdasarkan  permasalahan dan keunggulan strategi Team Quiz diatas
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:” Pengaruh
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Team Quiz terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru.
8Melvin L. Silbermen, Aktif  Learning 101cara  Belajar siswa Aktif, (Bandung:
Nuasa, 2009) h. 175
6B. Penegasan Istilah
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu
ditegaskan, yaitu:
1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajran adalah siasat guru dalam mengefektifkan,
mengefesienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa
dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.9 Jadi, strategi pembelajaran adalah suatu
sisaasat atau cara yang dapat mengarahkan siswa dalam aktivitas belajar
agar tercapai tujuan pembelajaran.
2. Team Quiz
Team Quiz adalah salah strategi pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dalam suasana yang
menyenangkan.10
3. Minat belajar
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.11 Belajar adalah proses melihat,
9 Yatim Rianto, Pradigma Baru Pembelajaran sebagai Referensi bagi Guru/Pendidik
dalam Imlementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2010) h.
132
10 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif , (Yogyakarta: CTSD, 2002) h. 57
11 Slameto, Belajar dan Fakto-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010 h. 180
7mengamati memahami sesuatu yang dipelajari.12 Jadi minat belajar adalah
suatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang
disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah
laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:
a. Minat belajar SKI siswa masih rendah
b. Rendahnya partispasi siswa dalam pembelajaran
c. Strategi pembelajara yang digunakan guru kurang berpengaruh terhadap
minat belajar siswa
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang mencakup kajian ini,
maka untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, peneliti membatasi
masalah yang akan diteliti sehingga penelitian ini difokuskan pada
pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif Team Quiz terhadap minat
belajar sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda
Pekanbaru.
12 Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algesindo,2011 h. 102
83. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
a. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran aktif Team Quiz terhadap
minat belajar sejarah kebudayaan Islam siswa Madrasah Tsnawiyah Al-
Huda Pekanbaru?
b. Berapa besar pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif Team Quiz
terhadap minat belajar sejarah kebudayaan Islam siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
a. Menguji ada atau tidaknya pengaruh strategi pembelajaran aktif Team
Quiz terhadap minat belajar sejarah kebudayaan Islam siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru
b. Mengetahui besar pengaruh strategi pembelajaran akatif Team Quiz
terhadap minat belajar sejarah kebudayaan Islam siswa Madrasah
Tsanwiyah Al-Huda Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan.
9b. Bagi guru, dapat dijadikan panduan bagi guru, mengenai strategi
pembelajaran seperti apa yang sesuai dengan kondisi siswa sehingga
materi yang sudah dipelajari siswa biasa tersimpan atau mudah diingat
oleh siswa.
c. Bagi siswa, sebagai usaha untuk menumbuhkan minat siswa mempelajari
Sejarah Kebudayaan Islam
d. Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai pengaruh strategi Team
Quiz terhadap minat belajar sejarah kebudayaan Islam.
